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ABSTRAK 

Pertiwi Dewi, NPM. 1502040197. Pengaruh Tayangan Vlog Youtube  
terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi oleh Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui kemampuan menulis teks narasi 
tanpa tayangan vlog youtube oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun 
Pembelajaran 2019-2020; (2) mengetahui kemampuan menulis teks narasi dengan 
tayangan vlog youtube oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun 
Pembelajaran 2019-2020; serta (3) mengetahui pengaruh yang signifikan tayangan 
vlog youtube oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 
2019-2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 
“Posttest-Only Control Design” Populasi dan Sampel adalah seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 25 Medan kelas VII-6 dan VII-7. Teknik pengambilan sampel 
diambil secara acak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pada kelas kontrol mendapatkan nilai 
rata-rata 65,27 dengan kategori cukup; (2) pada kelas eksperimen mendapatkan 
nilai rata-rata 78,90 dengan kategori baik; (3) pada uji t diterima bahwa        >       yaitu 32,45 > 2,0017. 

Berdasarkan hasil di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan tayangan vlog youtube terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh 
siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

 

Kata Kunci: Tayangan Vlog Youtube, Teks Narasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sistem tanda bunyi ujaran yang bersifat arbitrer atau 

sewenang-wenang. Bahasa digunakan untuk menyimbolkan  pikiran dan perasaan 

manusia agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain. Bahasa merupakan 

salah satu elemen penting dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

tanpa bahasa, komunikasi tidak dapat dilakukan dengan baik dan interaksi sosial 

pun tidak pernah terjadi.  

Tanpa bahasa, seseorang tidak mampu mengekspresikan dan menyampaikan  

suatu pesan kepada orang lain. Dalam berkomunikasi terdapat beragam tujuan 

yang bervariasi di dalamnya, seperti untuk mendapatkan informasi, untuk 

menjalin kekerabatan, atau untuk melakukan transaksi perdagangan, seperti 

halnya di era sekarang ini. 

Di era perkembangan saat ini, menulis menjadi hal yang sangat penting. 

Tulisan menjadi bentuk komunikasi tidak langsung yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mengungkapkan gagasan, ide, konsep, dan pikiran dalam bentuk bahasa 

tulis yang dapat dibaca oleh orang lain. Bagi siswa menulis juga sangat penting 

karena memudahkan siswa merasakan hubungan-hubungan, memperdalam daya 

tanggap dan persepsi siswa dalam memecahkan masalah serta menyusun urutan 

pengalaman. 
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Salah satu keterampilan menulis yang terdapat dalam silabus mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP kelas VII adalah menulis narasi. Narasi 

adalah bacaan berupa karangan yang menceritakan atau menjelaskan suatu 

peristiwa secara detail berdasarkan urutan waktu. Dalam teks narasi, cerita atau 

karangan yang dibuat bisa berupa kejadian yang benar terjadi atau bisa juga hanya 

berupa imajinasi. Biasanya teks narasi dibuat untuk menghibur pembacanya 

melalui cerita, baik fiksi atau nonfiksi. Teks narasi yang berupa kejadian nyata 

dapat berupa runtutan suatu peristiwa atau kejadian yang benar terjadi. Bisa jadi 

kejadian yang dialami oleh pencerita atau bisa juga kejadian yang diamati oleh 

pencerita. Sedangkan cerita yang berupa imajinasi bersifat fiksi. Contoh teks 

narasi yang bersifat fiksi diantaranya adalah roman, novel, cerpen, drama, dan 

biografi. 

Saat ini guru dituntut untuk mengajar lebih kreatif dan tidak membosankan. 

Berdasarkan pengalaman waktu mengikuti kegiatan magang, guru masih kurang 

dalam peanggunaan media dalam pembelajaran. Untuk menciptakan hal tersebut, 

guru harus pandai berinovasi dalam penggunaan metode yang tepat dalam 

pembelajaran. Sayangnya saat ini variasi metode dalam pembelajaran khususnya 

keterampilan menulis masih jarang dilakukan oleh guru. Selain itu, guru 

membutuhkan media pembelajaran sebagai bagian dari alat bantu mengajar. 

Sekarang sudah saatnya bagi guru untuk melakukan perubahan dalam hal media 

yang lebih baik dan mengajak siswa untuk berpartisipasi secara aktif untuk dapat 

berkompetensi, baik secara individu maupun secara kelompok. Penggunaan media 
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pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar, 

pemilihan media disesuaikan dengan kondisi siswa dan dekat dengan siswa. 

Melihat fenomena di atas, kiranya perlu dilakukan terobosan baru dalam 

pembelajaran menulis, khususnya menulis narasi. Ada beberapa media yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan menulis karangan. Hanya saja setiap media 

memiliki tingkat efektivitas yang berbeda. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari peran media, sebab media merupakan 

suatu bagian integral dari proses pendidikan di sekolah. Media dapat 

menyampaikan pesan-pesan untuk tujuan pembelajaran karena tujuan media 

adalah untuk memfasilitasi komunikasi. Yang penting adalah guru dapat memilih 

media secara hati-hati untuk menjamin bahwa pesan yang disampaikan diterima 

oleh siswa secara  jelas dan benar. Kurangnya penggunaan media dan metode 

yang bervariasi oleh guru menjadikan proses pembelajaran menulis teks narasi 

menjadi kurang menarik dan bermakna. Untuk itu seorang guru perlu 

menggunakan media yang dapat menumbuhkan kemampuan menulis siswa. 

Penelitian ini mencoba menerapkan media vlog youtube terhadap kemampuan 

menulis teks narasi sehingga nantinya diketahui pengaruh atau signifikansi 

penggunaan media vlog youtube terhadap kemampuan menulis teks narasi. 

Ada beberapa media digital yang dapat dimanfaatkan sebagai peningkatan 

pembelajaran yang mengandung kesan up to date (terbaru) di era disrupsi, salah 

satunya vlog. Peminat vlog (video blog) telah merebah ke berbagai kalangan dan 

youtube mengklaim memiliki lebih dari 1 miliar pengguna (dilansir data resmi 

dari “https://www.youtube.com/intl/id/yt/about/press/)”, bahkan memiliki 1 miliar 

https://www.youtube.com/intl/id/yt/about/press/
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jam tontonan setiap harinya. Hal ini berarti bahwa vlog sudah banyak diminati 

dari segala kalangan sebagai sumber informasi, hiburan dan lain sebagainya. 

Bahkan Presiden ke 5 Indonesia, telah memiliki channel youtube sebagai media 

informasi dan interaksi dengan masyarakat se-Indonesia. 

Sisi buruk dari vlog yang beredar berisikan tentang konten yang tidak 

mendidik karena pembuatan vlog sendiri bisa dikatakan bebas tergantung si-

pembuat akan mengarahkan vlognya. Menurut David, dkk (dalam Abdullah, 

2017), “beberapa vloger cenderung mengekspresikan dirinya terlalu ‘bebas’ dan 

cenderung secara ‘negatif’ sehingga muncul tren seperti: a) penggunaan kata kasar 

atau makian dalam video yang menjadi penarik perhatian, b) tren gaya hidup 

berbudaya barat yang bebas mulai dari gaya ‘pacaran’ yang vulgar seperti ciuman, 

berlibur berdua di hotel sampai gaya busana yang seksi sampai mendapat teguran 

dari pihak Komisi Perlindungan Anak (KPAI). Pemerintah dapat memanfaatkan 

popularitas vlog sebagai sumber informasi dan media hiburan sehingga dapat 

dimanfaatkan pendidik sebagai media pembelajaran yang berbasis multimedia 

(multimedia learning) yang memanfaatkan animasi atau video ynag mengemas 

materi pembelajaran secara menarik dan kreatif dengan bekerja sama dengan 

vloger untuk memproyeksikan video tersebut, dengan maksud menggantikan vlog 

yang tidak mendidik agar lebih menjadi hal yang lebih baik dan sesuai dengan 

visi-misi pendidikan”. 

Ada beberapa alasan untuk menjadikan vlog sebagai media kekinian yaitu: 1) 

lebih mudah dibuat, 2) ringkas, 3) menarik, dan 4) mengikuti perkembangan 

zaman. Oleh karena itu, pengelolaan vlog youtube secara berkolaborasi diduga 
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dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Vlog dapat digunakan sebagai 

tempat sarana menginspirasi siswa. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti apa 

pengaruh tayangan vlog youtube terhadap keterampilan menulis teks narasi oleh 

siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru dalam mengikuti dan mengembangkan media 

pembelajaran masih tergolong rendah. 

2. Pemanfaatan sarana dan prasarana di bidang teknologi berkembang 

semakin pesat dan digunakan di semua kalangan. 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia membutuhkan media pembelajaran yang 

tidak monoton dan membosankan, sehingga siswa merasa senang dan 

nyaman dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini terarah dan 

diharapkan masalah yang dikaji lebih mendalam, perlu adanya batasan masalah 

yang akan diteliti. Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada masalah keterampilan 

menulis teks narasi siswa dengan menggunakan tayangan vlog yotube di internet 

yaitu “TRAVEL-VLOGGG episode ke 49 Pulau Paling Bagus di Inodnesia”. 
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D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis teks narasi tanpa menonton tayangan 

vlog youtube siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 

2019-2020 ? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis teks narasi dengan menonton 

tayangan vlog youtube oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun 

Pembelajaran 2019-2020 ? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan menonton tayangan vlog youtube 

terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 

25 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks narasi tanpa tayangan vlog 

youtube oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 

2019-2020. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks narasi dengan tayangan vlog 

youtube oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 

2019-2020. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan tayangan vlog youtube oleh 

siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti baik 

bagi peneliti, siswa, guru, maupun pihak sekolah. Adapun manfaatnya sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi peneliti, yakni dapat menjadi bahan pengembangan 

profesionalisme guru terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya menulis teks narasi di kelas. 

2. Manfaat bagi siswa, yakni dapat memberikan masukan dan evaluasi siswa 

agar mudah menerima materi pembelajaran khususnya meningkatkan 

kemampuan menulis teks narasi serta merasa mendapat perhatian dan 

kesempatan untuk menyampaikan gagasan sesuai kemampuannya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran terhadap 

guru Bahasa Indonesia, khususnya guru kelas VII SMP Negeri 25 Medan 

untuk menyusun strategi dalam kemampuan menulis teks narasi. 

4. Manfaat bagi pihak sekolah adalah agar mampu menumbuhkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan menghasilkan siswa yang berkualitas 

pula sehingga secara optimis pendidikan akan tercapai secara optimal. 



 

 1 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Kerangka Teori 

1. Keterampilan Menulis 

1.1 Pengertian Menulis 

Pada dasarnya, setiap orang memiliki kemampuan untuk berkomnikasi. 

Hanya saja tingkat kemampuannya yang berbeda, dan setiap orang memiliki 

kefasihan berkomunikasi yang berbeda pula. Ada yang fasih berkomunikasi 

melalui cara berbicaranya, ada pula yang fasih dalam menulis. 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tertulis 

sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 

menulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

Menulis merupakan sebuh proses kreatif  menuangkan gagasan dalam 

bentuk bahasa tertulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau  

menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau 

tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada 

pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang 

berbeda. Istilah menulis sering dilekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. 

Sementara itu istilah mengarang sering dilekatkan pada proses kreatif yang 

berjenis nonilmiah. 

8 
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Menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran dan ide-ide melalui 

tulisan dengan tujuan tertentu. Menurut Tarigan (dalam Yanuarita dan Ali 

2014:2), “menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 

Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis merupakan 

satu kegiatan yang diperlukan di era modern seperti ini. Keterampilan menulis 

bisa dikatakan sebagai satu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang 

terpelajar”. 

Menurut Tarigan (dalam Yanuarita dan Ali 2014:2) “menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan 

suatu bangsa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 

membaca lambang-lambang grafis tersebut”. Sementara itu Langan (dalam 

Yanuarita dan Ali 2014:2)  “menjelaskan menulis sebagai tiga hal yakni: writing 

as a skill, writing as a process of discovery, dan writing as a way to communicate 

with others yang berarti orang percaya bahwa menulis adalah pemberian alam 

atau bakat alamiah, padahal menulis sebenarnya adalah keterampilan yang bisa 

dipelajari seperti halnya mengemudi, memasak, mengetik, dan lain sebagainya. 

Menulis juga proses penemuan yang membutuhkan proses perjalanan panjang dan 

bertahap untuk menghasilkan tulisan finalnya. Selain itu, menulis adalah cara 

berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi yang terjadi bersifat tak langsung 

sebab melalui bahasa tulis. Dengan adanya tulisan, penulis dapat 

mengomunikasikan gagasan atau pikirannya kepada orang lain. Melalui tulisan 

penulis dapat menyebarkan informasi dan ilmu pengetahuan”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah “proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 

lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu 

kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa 

kumpulan huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata 

atau kalimat, kumpulan kata membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf 

membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna”. 

1.2. Tujuan Menulis 

Menurut Dalman (2015:13-14) menulis memiliki beberapa tujuan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tujuan Penguasaan. 

Pada umumnya para siswa menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk 

memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini 

biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas. 

2. Tujuan Estetis. 

Para sastrawan umumnya menulis dengan tujuan untuk menciptakan sebuah 

keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu, penulis 

pada umumnya memerhatikan benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya 

bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat dibutuhkan 

dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis. 
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3. Tujuan Penerangan. 

Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan 

dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis harus mampu 

memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik, 

ekonomi, pendidikan, agama, sosial, dan budaya. 

4. Tujuan Pernyataan diri. 

Anda mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan 

pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apabila  itu benar, 

berarti anda menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang telah 

diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan. 

Jadi, penulisan surat baik surat pernyataan maupun surat perjanjian seperti ini 

merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri. 

5. Tujuan Kreatif. 

Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama 

dalam menulis sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa. Anda harus 

menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisan, 

mulai dalam mengembangkan penokohan, melukiskan setting, dan sebagainya. 

6. Tujuan Konsumtif. 

Ada kalanya tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh para 

pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan pada pembaca. 
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Penulis lebih berorientasi pada bisnis. Salah satu bentuk tulisan ini adalah novel-

novel populer karya Fredy atau Mira W. 

1.3. Manfaat Menulis 

Menurut Dalman (2012:6) “menulis memiliki banyak manfaat yang dapat 

dipetik dalam kehidupan ini”, diantaranya adalah: 

1. Peningkatan kecerdasan, 

2. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, 

3. Penumbuhan keberanian, dan 

4. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

 

1.4. Tahap-tahap Menulis 

1. Tahap Pra-penulisan (persiapan) 

Tahap ini amerupakan tahap pertama, tahap persiapan atau pra-penulisan 

adalah ketika pelajar mempersiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan 

masalah, menentukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran dan inferensi 

terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati dan lain-

lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan diproses selanjutnya. 

Pemilihan tema adalah langkah pertama yang dilakukan penulis dalam pra-

penulisan. Tema adalah pokok pikiran pengarang yang merupakan pokok uraian 

dalam suatu tulisan. Setelah tema ditentukan, langkah selanjutnya adalah 

menentukan topik yang membatasi ruang lingkup topiknya. Dalam menentukan 

topik, penulis menggunakan metode Braind Storming atau Mind Mapping untuk  
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menuangkan semua ide-ide atau gagasan untuk kemudian diseleksi kembali 

gagasan-gagasannya. Pada tahap pra-penulisan ini terdapat aktivitas untuk 

memilih topik, menentukan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan dan 

informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam 

bentuk kerangka karangan. 

2. Tahap Penulisan 

Pada tahap pra-penulisan kita telah menentukan topik dan tujuan karangan, 

mengumpulkan informasi yang relevan, serta membuat kerangka karangan, 

selanjutnya kita siap untuk menulis. Isi karangan menyajikan bahasan topik atau 

ide utama karangan. Berikut ini adalah hal-hal yang menjelaskan atau mendukung 

ide tersebut, seperti contoh, ilustrasi, informasi, bukti atau alasan. Akhir karangan 

berfungsi untuk mengembalikan pembaca pada ide-ide inti dan penekanan ide-ide 

penting. Bagian ini berisi kesimpulan, dan dapat ditambahi rekomendasi atau 

saran bila diperlukan. Kalau pengembangan karangan telah dilakukan, selanjutnya 

adalah memeriksa, menilai, dan memperbaiki yang buram (tulisan kasar) sehingga 

menjadi karangan yang baik. 

3. Tahap Pascapenulisan 

Tahap ini merupakan tahap penghalusan buram yang kita hasilkan. 

Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Penyuntingan 

adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik karangan seperti ejaan, 

pungtuasi, diksi, pengkalimatan, pengaleniaan, gaya bahasa, pencatatan 

kepustakaan, dan konvensi penulisan lainnya. 
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2. Teks Narasi  

2.1. Pengertian Narasi 

Narasi adalah sebuah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan suatu 

(serangkaian) kejadian atau peristiwa. Dalam kejadian itu ada tokoh atau beberapa 

tokoh, dan tokoh ini mengalami atau menghadapi suatu konflik. Kejadian, tokoh, 

dan konflik ini merupakan unsur pokok sebuah narasi, dan ketiganya secara 

kesatuan disebut alur atau plot. Narasi bisa berisi fiksi bisa pula fakta atau rekaan, 

yang direka atau dikhayalkan oleh pengarangnya saja. 

 “Narasi merupakan sebuah karya yang di dalamnya terkandung berbagai 

aspek tentang rangkaian cerita yang membentuk makna. Seorang pembaca cerita 

narasi kebanyakan akan terinspirasi dari sifat maupun kehidupan tokoh yang ia 

baca. Tidak sedikit dari mereka juga akan meniru kehidupan maupun sikap tokoh 

yang mereka kagumi dalam sebuah narasi. Menulis narasi bisa berdasarkan 

pengalaman. Pengalaman mencakupi pengalaman fisik maupun nonfisik 

Nurhayatin (dalam Nur Ahsin 2016:2)”. 

Menurut Semi (dalam Nur Ahsin 2016:2) “narasi merupakan bentuk 

percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan 

rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari 

waktu ke waktu”. Atau bisa juga dirumuskan dengan cara lain: “Narasi adalah 

bentuk wacana yang berusaha menggambarkan sejelas mungkin kepada pembaca 

suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan urutan waktu”. Hal ini berarti 
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bahwa dalam menulis narasi yang perlu menjadi perhatian utama adalah urutan 

waktu dari sebuah wacana tersebut 

Berdasarkan beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa narasi 

merupakan “cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan 

tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari 

waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik 

yang disusun secara sistematis”. Dengan demikian, dapat diktahui ada beberapa 

hal yang berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1) berbentuk cerita atau 

kisahan, 2) menonjolkan pelaku, 3) menurut perkembangan dari waktu ke waktu, 

4) disusun secara sistematis. 

2.2. Tujuan Menulis Narasi 

Berdasarkan tujuannya, karangan narasi memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami kejadian yang 

diceritakan. 

2. Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang 

peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan amanat terselubung kepada 

pembaca atau pendengar. 

3. Untuk menggerakkan aspek emosional. 

4. Membentuk citra/imajinasi para pembaca. 

5. Menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar. 

6. Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas pengetahuan. 
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7. Menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang 

dimilikinya. 

2.3. Langkah-langkah Pengembangan Narasi 

Langkah-langkah mengembangkan karangan narasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan. 

2. Tetapkan sasaran pembaca kita. 

3. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk 

skema alur. 

4. Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir 

cerita. 

5. Rincian peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai 

pendukung cerita. 

6. Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang. 

 

2.4. Ciri-ciri Karangan Narasi 

Adapun ciri-ciri karangan narasi adalah sebagai berikut: 

1. Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan. 

2. Dirangkai dalam urutan waktu. 

3. Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi ? 

4. Ada konflik. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. 
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2.5.  Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 

1. Kronologis, cerita yang didapat memberikan sebuah keruntutan peristiwa 

menurut urutan waktu (kronologis). 

2. Isi, sesuai dengan tema yang ditentukan. 

3. Alur, tiap insiden susul-menyusul secara logis; tiap pengertian insiden 

bisa terbayang dan dimatangkan dalam insiden sebelumnya. 

4. Gaya bahasa, menggunakan gaya bahasa yang baik. 

 

3. Vlog YouTube 

3.1. Pengertian Vlog  

Vlog berasal dari dua kata yaitu ’video’ dan ’blog’. Video adalah teknologi 

untuk menagkap, merekam, memproses, menstransmisikan, dan mengatur ulang 

gambar bergerak. Sedangkan blog adalah catatan pribadi secara online yang sering 

diperbarui dan didistribusikan kepada masyarakat umum. Jadi “vlog adalah 

catatan pribadi dalam bentuk video yang diperbarui dan didistribusikan secara 

umum” 

Vlog adalah sebuah blog video atau video blog (vlog) yang dibuat untuk 

dibagikan secara online baik disisipkan dalam postingan artikel blog maupun saat 

ini lebih banyak diunggah secara langsung melalui saluran media sosial seperti 

youtube maupun instagram.  

Selain itu, ditambakan bahwa konten video adalah salah satu jenis konten 

online yang paling menarik, mudah dilihat, dan langsung dapat dipahami oleh 



18 
 

 

penonton. Karena selain bisa menyajikan informasi, dapat juga langsung 

memberikan hiburan. Melihat ulasan di atas, secara sederhana dapat disimpulkan 

“vlog adalah sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang (vlogger) untuk 

membagikan aktivitas kesehariannya atau membagikan informasi bermanfaat 

lainnya yang dikemas secara menarik, menghibur dan edukatif “.  

Perkembangan vlog saat ini memang telah mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan. Sejak munculnya YouTube, perkembangan vlogger belum 

begitu lama. Belum banyak vlogger yang aktif sebelum tahun 2012. Hanya setelah 

tahun 2012, banyak muncul chanel-chanel populer di YouTube yang dibuat oleh 

orang Indonesia. Kemudian setelah tahun 2014, vloggers Indonesia mulai muncul 

dan mampu menyediakan beragam konten-konten viral yang menggncang dunia. 

3.2. Manfaat Vlog 

Manfaat vlog tidak hanya diperoleh oleh satu pihak, karena baik konten 

kreatornya (vlogger) maupun penonton keduanya sama-sama mendapatkan 

manfaat yang dibutuhkan. Manfaat dari vlog tersebut meliputi: 

1. Mendapatkan informasi serta pengetahuan baru 

Bagi seorang penonton vlog mendapatkan informasi serta pengetahuan baru 

bisa saja diperolehnya apabila ia banyak menyaksikan konten vlog yang 

bersifat edukasi seperti pada jenis vlog How-To. 

Tidak hanya penonton, seorang vlogger pun bisa mendapatkan pengetahuan 

baru dengan membuat vlog, karena selain materi vlog yang disiapkannya 
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harus dipelajari dari berbagai sumber. Vlogger juga akan mendapatkan 

sanggahan dari penonton sehingga terjadilah diskusi online maupun jejak 

pendapat. 

2. Terhibur dan bahagia 

Membuat vlog dan dibagikan kepada penonton akan memberikan rasa 

bahagia kepada seorang vlogger. Karena dirinya akan menjadi bangga telah 

mampu membuat karyanya ditonton oleh banyak orang di internet. Selain 

itu bila vlog yang dibuat ternyata isinya konten humoris maka akan 

memberikan sensasi hiburan juga kepada penonton vlognya. 

3. Mendapat penghasilan atau uang. 

Mendapatkan penghasilan dari memanfaatkan vlog bukan lagi hal yang 

baru, hal ini telah dibuktikan oleh banyak konten kreator pembuat video 

blog indonesia. 

Seperti Mael Lee Bukan Kaleng-Kaleng yang sukses melalui video blognya 

di Instagram dan mendapatkan banyak tawaran endorse dari pihak 

advertiser (sponsor). 

4. Menjadi terkenal 

Vlog bisa saja membuat seseorang menjadi terkenal hanya jika vlog yang 

dibuat seorang konten kreator (vlogger) memiliki jumlah penonton yang 

banyak atau menjadi viral. Bahkan vlogger yang berhasil viral dengan 
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vlog-vlog yang dibuatnya tidak jarang menjadi perhatian banyak liputan 

media, termasuk diundang pada acara televisi. 

 

3.3. Tujuan Vlog 

Secara umum tujuan dari vlog yang dibuat oleh vlogger adalah untuk 

berbagi pengetahuan maupun pengalaman yang dilakukan sebagai hobi. Namun 

seiring dengan perkembangan teknologi internet saat ini, tujuan vlog menjadi 

cukup beragam. Beberapa diantaranya adalah: 

1. Mencari popularitas 

Tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan vlog untuk vlogger biasanya 

digunakan untuk mendapatkan popularitas atau menjadi terkenal. Sehingga 

mereka bisa menjadi selebriti di sosial media seperti selebgram maupun artis 

youtube, dan lain-lain. 

2. Mencari uang melalui internet 

Satu hal yang mungkin tidak pernah lepas dari manusia adalah uang. Hal 

ini juga bisa menjadi salah satu tujuan vlog dimanfaatkan oleh vlogger untuk 

mengumpulkan pundi-pundi rupiah melalui internet. 

Cara yang  baik untuk melakukan ini dengan memonetisasi konten vlog 

melalui layanan Google Adsesnse atau melalui metode endorse mengiklankan 

produk  advertiser pada vlog yang dibuat. 
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3. Memberikan pengalaman, pengetahuan, dan sejenisnya. 

Penggunaan vlog sebenarnya mirip dengan konten blog atau artikel. Hal 

ini dikarenakan tujuan vlog dapat dimaksudkan untuk berbagi pengalaman atau 

pengetahuan oleh vlogger untuk disampaikan kepada penonton. 

Sehingga melalui vlog tersebut diharapkan dapat menyampaikan apa yang 

ingin disampaikan oleh pembuat video kepada penonton. Sehingga maksud dan 

tujuan seorang vlogger dapat tersampaikan dengan baik. 

3.4. Jenis-jenis Vlog 

3.4.1. Talking Head 

Talking Head adalah jenis vlog yang umumnya berisi satu atau beberapa 

orang berbicara di depan kamera yang memperlihatkan sebagian tubuh seperti 

kepala (wajah) dan setengah badan. Jenis video ini umumnya berisi konten opini 

atau pendapat dari konten kreatornya (vlogger). 

Jenis vlog ini sangat mudah dibuat karena vlogger hanya membutuhkan 

kamera atau smartphone mumpuni tripod. Selanjutnya hanya duduk di kursi atau 

berdiri dan mulai merekam vlog yang akan dibuatnya. 

3.4.2. How-To 

Vlog How-To adalah jenis vlog yang bisa digunakan oleh vlogger reviewer 

dan vlogger yang membagikan panduan dalam bentuk tutorial atau tips dan trik 

serta bersifat edukatif. Jenis vlog ini dapat dibuat menggunakan kamera bahkan 

tanpa kamera. Jenis vlog ini sedikit sulit, karena seorang vlogger harus memiliki 
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kemampuan tata ruang yang bagus, mengetahui teknik pencahayaan dan teknik 

pengambilan gambar, termasuk membutuhkan skrip sebagai panduan dasar dalam 

mengambil dan mengolah vlog How-To yang akan dibuatnya. 

3.4.3. Reality 

Jenis vlog reality umumnya adalah jenis vlog cukup panjang. Jenis vlog 

seperti ini biasanya membagikan kegiatan seperti diary online tetapi dalam bentuk 

vlog seperti daily vlog dan vlog jalan-jalan (traveling). 

3.5.  Pengertian Youtube 

Youtube adalah situs website yang memfasilitasi pengguna untuk berbagi 

video yang mereka miliki, atau sebatas menikmati berbagai video klip yang 

diunggah oleh berbagai pihak. Ada berbagai macam video yang dapat diunggah 

ke situs ini, seperti video klip dari musisi tertentu, film pendek, film televisi, 

trailer film, video edukasi, video blog milik vlogger, video tutorial berbagai 

macam aktivitas, dan masih banyak lagi. 

Jadi “Vlog youtube adalah konten yang membagikan video blog nya 

memanfaatkan platfrom berbagi video di youtube. Seorang vlog youtube biasanya 

lebih dikenal sebagai youtuber ketimbang sebagai seorang vlogger”. 

Hal ini dikarenakan melalui youtube mereka dpat membagikan karya video 

blognya dan mendapatkan penghasilan melalui monetisasi vlog dengan adsense 

serta melalui media dan metode periklanan lainnya. 
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B. Kerangka Konseptual 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah, tentu saja diharapkan dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam menyerap dan mengaplikasikan materi 

yang diajarkan secara langsung. Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di beberapa sekolah adalah kurikulum 2013 yang merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Dalam kurikulum 2013 

pembelajaran Bahasa Indonesia lebih berpengaruh pada teks baik lisan maupun 

tulisan.  

Dalam penelitian ini, komptensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas VII 

adalah mampu menulis teks narasi. Untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan 

oleh peneliti menggunakan tayangan vlog youtube sebagai alat bantu untuk 

pembelajaran. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pendapat dia atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

adanya pengaruh tayangan Vlog Youtube terhadap kemampuan menulis teks 

narasi siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama  yang 

terletak di jalan Martubung yaitu di kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun 

Pembelajaran 2019-2020. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2019 sampai dengan 

Maret 2020. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

Kegiatan 
Bulan/Minggu 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penulisan 
Proposal 

                        

Bimbingan 
Proposal 

                        

Seminar 
Proposal 

                        

Revisi 
Proposal 

                        

Pengumpulan 
Data  

                        

Analisis Data                         
Penulisan 
Skripsi 

                        

Bimbingan                         

24 
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Skripsi 
Sidang Meja 
Hijau 

                        

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:80)” 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 25 Medan yang berjumlah 235 orang yang terdiri dari 8 kelas. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 25 Medan 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VII-1 30 

2. VII-2 30 

3. VII-3 30 

4. VII-4 30 

5. VII-5 30 

6. VII-6 30 

7. VII-7 30 

8. VII-8 25 

 Total 235 
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2. Sampel  

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

(Sugiyono, 2019:81)”. 

Untuk melakukan random kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka 

dilakukan dengan cara mengacak kedelapan kelas ditulis pada masing-masing 

kelas, ditulis pada kertas yang berbeda, lalu diacak hasil yang diperoleh untuk 

dijadikan kelas kontrol adalah kelas VII-6 SMP Negeri 25 Medan yang berjumlah 

30 orang sedangkan kelas VII-7 SMP Negeri 25 Medan yang berjumlah 30 

dijadikan kelas eksperimen. 

Proses pengambilan sampel secara acak meliputi beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1. Menulis nama masing-masing kelas pada selembar kertas sebanyak 8 

kertas. 

2. Membuat gulungan kertas yang telah diberi nama masing-masing 

kelas. 

3. Gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam satu wadah seperti 

botol atau sejenisnya. 

4. Kemudian wadah yang berisi gulungan tersebut diguncang-guncang 

dan dikeluarkan isinya satu gulungan kertas dan akan dijadikan kelas 
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eksperimen, kemudian mengeluarkan gulungan kertas kedua yang 

ditetapkan sebagai kelas kontrol.  

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Menurut (Sugiyono 

2019:72) “metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Untuk lebih jelasnya desain 

penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Desain Eksperimen “Posttest-Only Control Design” 

 

 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara 

random (R). Kelompok yang pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang 

lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol. Pengaruh adanya 

perlakuan (treatment) adalah (O  ∶    O ). Dalam penelitian yang sesunguhnya, 

pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-test misalnya. 

Kalau terdapat yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 

R X O  

R  O  
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Berikut ini akan dijadikan langkah-langkah pembelajaran kelas kontrol dan 

kelas eksperimen: 

Tabel 3.4 

Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Kontrol dan Ekspermen 

Kelas Kontrol (tanpa 

TayanganVlog Youtube) 

 

Kelas Eksperimen 

 (TayanganVog Youtube) 

Waktu 2 x 

40 Menit 

Kegiatan Awal 

• Membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam 

dan membaca doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

• Memeriksa absen siswa 

sebagai sikap disiplin siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Kegiatan Awal 

• Membuka pelajaran dengan 

mengucap salam dan 

membaca doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

• Memeriksa absen siswa 

sebagai sikap disiplin siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

• Guru terlebih dahulu 

bertanya tentang teks narasi 

kepada siswa. 

• Guru memberikan contoh 

tentang teks narasi. 

• Guru menjelaskan teks 

narasi, tujuan, langkah-

langkah menulis teks narasi, 

dan ciri-ciri teks narasi. 

Kegiatan Inti 

• Guru memberikan tayangan 

vlog youtube kepada peserta 

didik agar lebih memahami 

secara nyata apa itu teks 

narasi. 

• Guru menjelaskan 

mengenai tayangan tersebut 

dan membimbing siswa 

untuk menulis teks narasi. 
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 • Guru menjelaskan teks 

narasi, tujuan, langkah-

langkah menulis teks narasi, 

dan ciri-ciri teks narasi. 

 

 

 

60 Menit 

Kegiatan Penutup 

• Guru memberikan tugas 

untuk membuat teks narasi. 

• Guru mengumpulkan 

lembar jawaban siswa. 

• Guru memberikan 

kesimpulan dan penguatan 

mengenai pembelajaran hari 

ini. 

• Guru dan siswa menutup 

pertemuan dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan 

salam. 

Kegiatan Penutup 

• Guru memberikan tes 

kepada siswa untuk menulis 

teks narasi . 

• Guru memberikan apresiasi 

kepada peserta didik. 

• Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi terkait 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

• Guru dan siswa menutup 

pertemuan dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan 

salam. 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:38) “mengatakan variabel penelitian  pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 
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Adapaun variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel (  ): Kemampuan menulis teks narasi tanpa tayangan vlog youtube oleh 

siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan. 

Variabel (  ): Kemampuan menulis teks narasi dengan tayangan vlog youtube 

oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel penelitian ini sangat diperlukan untuk 

menjelaskan permasalahan yang dibahas serta menghindari terjadinya 

kesalahpahaman. Ada dua variabel dalam penelitian  ini yaitu pengaruh tayangan 

vlog youtube dan kemampuan menulis teks narasi. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang variabel yang diteliti 

seperti di atas, maka defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menulis adalah “proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan 

dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan 

menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu 

lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, 

kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kata 

membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk 

wacana/karangan yang utuh dan bermakna”. 



31 
 

 

2. Narasi merupakan “cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan 

merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau 

pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat 

tokoh yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis”. 

3. Vlog youtube adalah “konten yang membagikan video blog nya 

memanfaatkan platfrom berbagi video di youtube. Seorang vlog youtube 

biasanya lebih dikenal sebagai youtuber ketimbang sebagai seorang 

vlogger”. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan “alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2019:148)”. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa pemberian tes menulis isi teks 

narasi. Tes menulis isi teks narasi dilakukan sebagai langkah untuk mengatahui 

apakah tayangan vlog youtube berpengaruh terhadap kemampuan menulis isi teks 

narasi siswa. Kriteria penilaian penulisan teks narasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Instrumen Penilaian Menulis teks Narasi 

No Aspek Skor Kriteria 

1. Kronologis 36-40 
 
30-35 
 

Sangat baik : kronologi peristiwa disusun 
dengan baik dan rapi. 
Baik : kronologi peristiwa disusun dengan 
baik tetapi kurang rapi. 
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26-30 
 
21-25 

Cukup : peristiwa cukup runtut tetapi 
tidak rapi. 
Kurang : kronologi kurang jelas. 

2. Isi 16-20 
 
11-15 
 
5-10 
 
1-5 

Sangat baik : isi sesuai dengan tema yang 
diberikan. 
Baik : isi sebagian besar sesuai dengan 
tema yang diberikan. 
Cukup : isi sudah cukup sesuai dengan 
tema yang diberikan. 
Kurang : isi kurang sesuai dengan tema 
yang diberikan. 

3. Alur 16-20 
 
 
11-15 
 
 
6-10 
 
1-5 

Sangat baik : tiap insiden terjadi secara 
logis dan alamiah serta memiliki 
kesinambungan setiap paragrafnya. 
Baik : sebagian besar insiden terjadi 
secara logis dan ilmiah tetapi sebagian 
tidak. 
Cukup : setengah dari insiden tidak begitu 
logis dan alamiah. 
Kurang : sebagian besar insiden tidak 
logis dan ilmiah. 

4. Gaya Bahasa 16-20 
 
11-15 
5-10 
 
1-5 

Sangat baik : gaya bahasa baik dan dapat 
dengan mudah dimengerti. 
Baik : gaya bahasa bisa dimengerti. 
Cukup : sebagian gaya bahasa kurang 
baik. 
Kurang : gaya bahasa kurang baik. 

 Jumlah  100 

 

Skor akhir = 
                                 x 100 

1. Kronologi  

Kronologi berdasarkan arti harafiah yaitu urutan waktu dari sejumlah 

kejadian atau peristiwa. Menurut Keraf, “seni mengisahkan sebuah narasi dalam 
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bentuk sederhana bagi kebanyakan orang adalah mengurutkan kejadian secara 

alamiah (natural order) atau mengurutkan proses dalam waktu urutan kejadiannya 

(kronologis)”. Jadi, ketika sebuah peristiwa dituliskan ke dalam sebuah karangan 

narasi, maka peristiwa itu harus secara alamiah sesuai dengan urutan waktu 

kejadiannya. 

2. Isi  

Cerita dalam karangan narasi yang baik haruslah sesuai dengan tema yang 

sudah ditentukan di awal. Rangkaian peristiwa harus saling menguatkan tema 

yang sudah dipilih. Misalkan akan membuat sebuah isi teks narasi mengenai 

perjalanan ke rumah nenek, maka isi teks akan menarasikan peristiwa-peristiwa 

yang terjadi selama perjalanan menuju rumah nenek. 

3. Alur (plot) 

Alur cerita jika dilihat dari arti kebahasaannya yaitu jalinan peristiwa di 

cerita untuk memperoleh efek tertentu. Menurut Semi, “plot yaitu arus naik naik 

turun yang harus bersambungan”. Maksud dari arus naik turun adalah bagaimana 

jalannya bagian-bagian cerita yaitu konflik, krisis, klimaks, dan anti klimak. Jadi, 

untuk menilai sebuah alur di dalam sebuah karangan narasi dapat dikatakan baik 

apabila alur yang dibuat jelas dan saling berkaitan antar peristiwa. 

4. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa merupakan bahasa tulis yang digunakan untuk membuat 

suatu tuisan. Dalam membuat isi teks narasi memang dimungkinkan untuk 
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memakai gaya bahasa yang tidak baku, tetapi hal ini ternayata bukan berarti 

penulis bebas memakai bahasa sesuka hatinya tanpa memerhatikan norma-norma 

kesopanan untuk para pembaca. Bahasa yang digunakan boleh tidak baku, tetapi 

bahasa tersebut harus jelas maknanya. 

Tabel  3.6 

Pembagian Skor Masing-Masing Kriteria 

Kategori Rentang Skor 

Sangat baik 85-100 

Baik 70-84 

Cukup 55-69 

Kurang  40-54 

Sangat kurang 0-39 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Yakni 

menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan menarik 

kesimpulan dari penguji tersebut dengan rumusan-rumusan dibawah ini: 

1. Menghitung Mean dan Standar Deviasi Data 

a. Mencatat skor kemampuan menulis teks narasi dengan tayangan vlog 

youtube, baik untuk kelas eksperimen (VII-7) dan kelas kontrol (VII-6). 
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b. Mencari mean hasil tes siswa yang diajarkan tanpa menggunakan tayangan 

vlog youtube dalam kemampuan menulis teks narasi  dengan menjumlahkan 

seluruh nilai siswa dibagi jumlah siswa, dengan menggunakan rumus: 

 

M =
    

Keterangan : 

M = Mean atau skor rata-rata 

Σx = Jumlah frekuensi 

N = Jumlah sampel 

2. Uji Normalitas Data 

Uji ini dilakukan dengan liliefors untuk melihat sampel yang diambil dari 

masing-masing kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

tidak normal. Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data dengan uji 

liliefors adalah sebagai berikut: 

SD =  ∑(  −   )     

Keterangan : 

SD    = Deviasi standar dari sampel yang diteliti ∑(  ) = Jumlah skor (nilai) yang dikuatkan 

N       = Banyaknya sampel 

a. Urutkan data sampel dari yang kecil sampai yang terbesar dan tentukan 

frekuensi dari tiap-tiap data. 
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b. Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut, dengan menggunakan rumus: 

 Z1 =    X  

c. Tentukan peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel z dari dan 

diberi nama F(z) 

d. Hitung frekuensi kamulatif dari masing-masing nilai z dan disebut dengan 

S(z) ↔ hingga proposisinya yaitu tiap-tiap frekuensi komulatif dibagi dengan 

n. 

e. Tentukan nilai Lhitung = │F (Zi)-S (Zi) │untuk seluruh data, dan gunakan 

nilai t. Hitung yang terbesar, kemudia dibandingkan dengan L (0,05). 

f. Jika Lhitung< Ltabel maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok mempunyai 

varians yang sama atau berbeda. Jika K kelompok yang mempunyai varians yang 

sama, maka kelompok tersebut dikatakan homogeny. Adapaun langkah-langkah 

pengajiannya sebagai berikut: 

Fhitung =                                 
1. Mencari perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap 

kemampuan menulis deksripsi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan 

dengan menggunakan teknik analisis data dengan uji sebagai berikut : 

 thitung = 
X   X            dengan S² = (    )    (    )           
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Keterangan : 

X1 = Skor rata-rata eksperimen 

X2 = Skor rata-rata kontrol 

n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

n2 = Jumlah siswa kelas kontrol    = Standar deviasi kelas eksperimen    = Standar deviasi kelas kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Disajikan data keterampilan siswa dalam pelajaran “Menulis Teks Narasi”. 

Berdasarkan hasil tes yang telah diperiksa maka nilai yang diperoleh disajikan 

untuk memperoleh data dalam penelitian, maka digunakan instrumen penelitian 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian menulis teks narasi. Dengan 

instrumen tersebut maka diperoleh data untuk variabel X  yaitu “kemampuan 

menulis teks narasi tanpa tayangan vlog youtube dan variabel X  yaitu 

kemampuan menulis teks narasi dengan tayangan vlog youtube”. 

1. Deskripsi Skor Kemampuan Siswa Menulis Teks Narasi tanpa 

Menggunakan Tayangan Vlog Youtube. 

Hasil diperoleh oleh siswa setelah dilakukan tes menulis narasi tanpa 

menggunakan tayangan vlog youtube, maka hasil tersebut dapat diuraikan dalam 

tabel nilai siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Nilai Kemampuan Siswa Menulis Teks Narasi tanpa Menggunakan 

Tayangan Vlog Youtube 

No                                       Aspek Penilaian Skor  (  −    ) 
 (  −    )2 

Nama 1 2 3 4 
1. A. Ridho Dwi Sandi 19 10 14 10 53 -12,27 150,55 
2. Adverindo S 20 13 13 15 61 -4,27 18,23 

3. Amelia Putri 20 13 16 15 64 -1,27 1,61 

4. Andhika 20 15 10 5 50 -15,27 233,17 
5. Aura Nadra 25 16 17 17 79 13,73 188,51 
6. Cinta Cristin Dolok S 20 16 17 16 69 3,73 13,91 

7. Debora Putri Dion S 20 20 14 18 72 6,73 45,29 
8. Dino Alfajar 15 13 10 10 48 -17,27 298,25 

9. Dio Yoges Simbolon 20 17 12 13 62 -3,27 10,69 
10. Fadhila Anggriani 20 13 14 16 63 -2,27 5,15 
11. Fajar Hendardi 22 16 16 17 71 5,73 32,83 

12. Farel 18 15 12 14 59 -6,27 39,31 

13. Glen Paskah S 25 17 17 17 76 10,73 115,13 

14. Haykel Pardomuan S 20 11 11 12 54 -11,27 127,01 

15. Indah Nur Hidayah 27 16 16 15 74 8,73 76,21 
16. Kiki Ardiansyah P 28 16 17 16 77 11,73 137,59 

17. Lintar Danuarta S 20 20 10 10 60 -5,27 27,77 

18. Muhammad Ridho 18 15 15 13 56 -9,27 85,93 
19. Muhammad Tegar 20 13 13 13 59 -6,27 150,55 

20. Mutiara Ayudia R 20 8 10 15 53 -12,27 150,55 

21. Nazwa Ayu Anandita 25 10 17 13 65 -0,27 0,07 

22. Nova Elisa Sembiring 25 17 17 16 76 10,73 115,13 

23. Rachel Buldo 20 12 10 12 54 -11,27 127,01 

24. Rivaldo S 20 13 13 15 61 -4,27 18,23 
25. Rizha Mutia Azzah 33 16 15 15 79 13,73 188,51 

26. Ruth Erlyntan Psrb 20 15 20 15 70 4,73 22,37 

27. Selly Gratia J Manalu 30 17 17 18 82 16,73 279,89 

28. Syabilah 35 18 18 16 87 21,73 472,19 

29. Wesly  19 16 13 13 60 -5,27 27,77 
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30. Yoel G.P Purba 19 16 14 15 64 -1,27 1,61 

Jumlah 1958 -0,1 3049,87 
 

Dari data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi diperoleh 

oleh siswa tanpa menggunakan tayangan vlog youtube adalah 87 dan nilai 

terendah yang diperoleh siswa adalah 48. 

 

1.1 Menghitung Nilai Mean 

Setelah diketahui nIlai skor setiap siswa, maka skor tersebut 

dijumlahkan dalam bentuk mean. Dalm hal ini, peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut:   M =            M =        = 65,27 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII-6 SMPN 25 Medan Tahun 

Pembelajaran 2019/2020 dalam menulis teks narasi tanpa menggunakan vlog 

youtube adalah 65,27 dengan kategori nilai kurang. 

1.2 Menghitung Nilai Standar Deviasi 

Setelah mean diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari nilai dari 

standar deviasi. Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:  

SD =  ∑(  −   )     
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SD =      ,       

SD =   ,   ,   

SD = 10,25 

Dari hasil yang telah diketahui di atas, standar deviasi kelas kontrol adalah  

berjumlah 10,25. Adapun persentase setiap peringkat dalam nilai kemampuan 

menulis teks narasi tanpa menggunakan tayangan vlog youtube adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Kategori Tingkat Persentase Peringkat Nilai Siswa 

No. Nilai Jumlah siswa Persentase (%) Kategori 

1. 80-100 2 6,6% Sangat Baik 

2. 66-79 10 3,4% Baik 

3. 56-65 12 40% Cukup 

4. 40-55 6 20% Kurang 

Jumlah 30 100 %  

 

Dari tabel 4.2 di atas adapun persentase peringkat nilai yang telah 

diperoleh oleh siswa pada kelas kontrol adalah 6,6% yaitu 2 siswa memperoleh 

kategori nilai sangat baik, 3,4% yaitu 10 siswa memperoleh kategori nilai baik, 

40% yaitu 12 siswa memperoleh kategori nilai cukup, 20% yaitu 6 siswa 

memperoleh kategori nilai kurang. 
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2. Deskripsi Skor Kemampuan Siswa Menulis Teks Narasi dengan 

Menggunakan Tayangan Vlog Youtube. 

Hasil yang diperoleh oleh siswa setelah dilakukan tes menulis teks narasi 

dengan menggunakan tayangan vlog youtube, maka hasil tersebut bisa diuraikan 

dengan tabel nilai siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Nilai Kemampuan Siswa Menulis Teks Narasi dengan Menggunakan 

Tayangan Vlog Youtube 

No Aspek Penilaian   
 X1 

 (  −     ) 
 (  −    )2 

Nama 1 2 3 4 
1. Aldy Firmansyah 22 16 18 18 74 - 4,90 24,01 
2. Amaliani Putri 22 16 16 16 70 - 8,90 79,21 

3. Andhin Rizky Pratiwi 27 16 18 17 78 - 0,90 0,81 

4. Muhammad Ansor 20 17 13 15 65 -13,90 195,21 
5. Bunga Cahaya Sari 38 20 20 20 98 19,10 364,81 
6. Chairunisa Aulia 33 20 18 19 90 11,10 123,21 

7. Dodiy Anshar 25 17 17 15 74 -4,90 24,01 
8. M. Fachri Liansyah 28 18 18 18 82 3,10 9,61 

9. Fajar Syahputra 23 15 16 17 71 -7,90 62,41 
10. Fitri Octaviani 30 17 18 17 82 3,10 9,61 
11. Kaka Alfitrah 22 17 18 16 73 5,90 34,81 

12. Intan Kinanti 27 17 17 16 77 -1,90 3,61 

13. M. Hardianto 22 16 16 17 71 -7,90 62,41 

14. M. Rachel Wardana 20 17 17 16 70 -8,70 79,21 

15. Muhammad Ridho 34 18 20 18 90 11,10 123,21 
16. Nawa Mahfuza 20 16 17 17 70 -8,90 79,21 

17. Nazwa Maulida 31 17 18 17 83 4,10 16,81 

18. Oci Arumi 35 20 20 18 93 14,10 198,81 
19. Panji Dirgantara 24 18 17 16 75 -3,90 15,21 

20. Pasya Wibowo 24 17 17 16 74 -4,90 24,01 
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21. R.R. Racha Zahra S. 35 20 20 19 94 15,10 228,01 

22. Rafliansyah Htb 19 16 16 15 66 -12,90 166,41 

23. Rasya Tri Setio 30 17 18 17 82 3,10 9,61 

24. Reihan Dinata 31 17 18 17 83 4,10 16,81 
25. Ridho Syahputra Hrp 21 16 17 17 71 -7,90 62,41 

26. Rizki Sanjaya 21 17 17 15 70 -8,90 79,21 

27. Syarifah Nurbaiti R 33 16 17 17 83 4,10 16,81 

28. Thalitha Nafisah Nst 38 20 20 20 98 19,10 364,81 

29. Zaskia Ariyadi 29 18 17 17 82 3,10 9,61 

30. Zulfa Amalia 25 19 18 16 78 -0,90 0,81 

 Jumlah 2367 0 2482,70 
 

 Dari data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh oleh siswa dengan menggunakan tayangan vlog youtube dengan nilai 98 

dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 65. 

2.1 Menghitung Nilai Mean 

Setelah diketahui nilai skor setiap siswa, maka skor yang diperoleh oleh 

siswa dijumlahkan dalam bentuk mean. Peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut:  M =            M =        = 78,90 

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa kelas VII-7 SMPN 25 Medan Tahun Pembelajaran 

2019/2020 dalam kemampuan menulis teks narasi dengan menggunakan tayangan 

vlog youtube adalah 78,90 dengan kategori nilai baik. 
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2.2 Menghitung Standar Deviasi 

Setelah mean diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai 

dari standar deviasi. Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:  

SD =  ∑(      )      =    

  SD =      ,       

SD =      ,             

 SD =   ,   ,     

SD = 9,25 

 Dari hasil yang telah diketahui di atas, standar deviasi kelas eksperimen 

adalah 9,25. Adapun persentase setiap peringkat dalam nilai menulis teks narasi 

dengan tayangan vlog youtube adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Kategori Tingkat Persentase Peringkat Nilai Siswa 

No. Nilai Jumlah siswa Persentase (%) Kategori 

1. 80-100 13 43,3 % Sangat Baik 

2. 66-79 16 53,4% Baik 

3. 56-65 1 3,3% Cukup 

4. 40-55 0 0% Kurang 

Jumlah 30 100 %  
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Dari tabel 4.4 di atas, adapun persentase peringkat nilai yang telah didapat 

oleh siswa pada kelas eksperimen adalah 43,3% yaitu 13 siswa mendapatkan 

kategori nilai sangat baik, 53,4% yaitu 16 siswa mendapatkan kategori nilai baik, 

3,3% yaitu 1 siswa mendapatkan kategori nilai cukup, dan 0% yaitu tidak ada 

siswa yang memperoleh kategori nilai kurang. 

 

B. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Persyaratan uji hipotesis ini untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berasal dari varian yang 

homogen, sehingga dilakukan pengujian sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Data 

Salah satu pengujian analisis yang harus dipenuhi agar dapat 

menggunakan statistik adalah data setiap variabel penelitian harus berdistribusi 

normal. Pengujian  normalitas data digunakan dengan uji liliefors. Perhitungannya 

sebagai berikut: 

1.2  Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol  

 

Tabel 4.5 

Data Uji Normalitas Kelas Kontrol 

X F Fkum Zi        F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
48 1 1 -1,68 0,4535 0,0465 0,033333 0,0132 
50 1 2 -1,49 0,4319 0,0681 0,066667 0,0014 
53 2 4 -1,20 0,3849 0,1151 0,133333 0,0182 

54 2 6 -1,10 0,3643 0,1357 0,ˏ 0,0643 

56 1 7 -0,90 0,3159 0,1841 0,233333 0,0492 
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59 2 9 -0,61 0,2291 0,2709 0,3  
60 2 11 -0,51 0,195 0,305 0,366667 0,0617 

61 2 13 -0,42 0,1628 0,3372 0,433333 0,0961 
62 1 14 -0,32 0,1255 0,3745 0,466667 0,0922 

63 1 15 -0,22 0,0871 0,4129 0,5 0,0871 
64 2 17 -0,12 0,0478 0,4522 0,566667 0,1145 
65 1 18 -0,03 0,012 0,488 0,6 0,1120 

69 1 19 0,36 -0,1406 0,6406 0,633333 0,0073 

70 1 20 0,46 -0,1772 0,6772 0,66667 0,0105 

71 1 21 0,56 -0,2123 0,7123 0,7 0,0123 
72 1 22 0,66 -0,2454 0,7454 0,733333 0,0356 
74 1 23 0,85 -0,3023 0,8023 0,766667 0,0356 
76 2 25 1,05 -0,3531 0,8531 0,833333 0,0198 

77 1 26 1,14 -0,3729 0,8729 0,866667 0,0062 
79 2 28 1,34 -0,4099 0,9099 0,933333 0,0234 
82 1 29 1,63 -0,4484 0,9484 0,966667 0,0183 
87 1 30 2,12 -0,483 0,983 1 0,0170 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai L       = 0,1145 sedangkan 

dari daftar nilai uji liliefors pada taraf signifikan  α =0,05 untuk  N = 30 adalah  

0,1610. Dengan demikian diperoleh L       = 0,1145 < L      = 0,1610 yang 

berarti data nilai kelompok pembelajaran tanpa tayangan vlog youtube berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas data kelompok pembelajaran tanpa menggunakan 

tayangan vlog youtube. Perhitungannya sebagai berikut: 

   = 65,27 SD= 10,25 N= 30 

 Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan nilai L       dan langkah-

langkah perhitungan sebagai berikut: 

a. Tentukan nilai F(Zi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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        =      ,    ,    =    ,    ,   = -1,68 

Demikian seterusnya dihitung niai Zi seluruh data X penelitian. 

b. Tentukan nilai F(Zi) dengan menggunakan rumus: 

F(Zi) = Ztabel – 0,5 

 = (-1,68) – 0,5 

 =  0,0465– 0,5 

 = -0,4535 

Demikian seterusnya dihitung nilai F(Zi) seluruh data X penelitian. 

c. Tentukan nilai S(Zi) 

S(Zi)=       =     = 0,03 

d. Tentukan nilai L = F(Zi) – S(Zi) 

     L  = F(Zi) – S(Zi) 

 = 0,4535-0,03 

 = 0,0132 

Demikian seterusnya dihitung nilai F(Zi) – S(Zi) seluruh data X penelitian. 

1.1 Uji Normalitas Data Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.6 

Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

X F Fkum Zi        F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
65 1 1 -1,50 0,4332 0,0668 0,0333 0,0335 
66 1 2 -1,39 0,4177 0,0823 0,0667 0,0156 
70 4 6 -0,96 0,3315 0,1685 0,2000 0,0315 

71 3 9 -0,85 0,3023 0,1977 0,3000 0,1023 

73 1 10 -0,64 0,2385 0,2611 0,3333 0,0722 
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74 3 13 -0,53 0,2019 0,2981 0,4333 0,1352 
75 1 14 -0,42 0,1628 0,3372 0,4667 0,1295 

77 1 15 -0,21 0,0832 0,4168 0,5000 0,9832 
78 2 17 -0,10 0,8398 0,4602 0,5667 0,1065 

82 2 21 0,34 -0,1331 0,6331 0,7000 0,0669 
83 3 24 0,44 -0,17 0,6700 0,8000 0,1300 
90 2 26 1,20 -0,3849 0,8849 0,8667 0,0182 

93 1 27 1,52 -0,4357 0,9357 0,9000 0,0357 

94 1 28 1,63 -0,4484 0,9484 0,9333 0,0151 

98 2 30 2,06 -0,4803 0,9803 1 0,0197 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai L       = 0,1352 sedangkan dari 

daftar nilai uji liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 untuk  N = 30 adalah 0,1610. 

Dengan demikian diperoleh L      = 0,1352 < L      = 0,1610 yang berarti data 

nilai kelompok pembelajaran dengan menggunakan tayangan vlog youtube berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas data kelompok pembelajaran dengan menggunakan 

tayangan vlog youtube perhitngannya sebagai berikut: 

   =78,90 SD= 9,25 N= 30 

 Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan L       dan langkah-langkah 

perhitungannya sebagai berikut: 

a. Tentukan nilai F(Zi) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        =   –   ,   ,    =    ,   ,   =  -1,50 

Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh data X penelitian. 

b. Tentukan nilai F(Zi) dengan mengunakan rumus: 

F(Zi) = Ztabel – 0,5 
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 = (-1,50) – 0,5 

 = 0,0668– 0,5 

 = -0,4332 

Dengan seterusnya dihitung nilai F(Zi) seeluruh data X penelitian 

c. Tentukan nilai S(Zi) 

S(Zi)=       =     = 0,03 Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian. 
d. Tentukan nilai L = F(Zi) – S(Zi) 

   L  = F(Zi) – S(Zi) 

 = 0,0663-0,03 

 = 0,0335 

Demikian seterusnya dihitung niai F(Zi)-S(Zi) seluruh data X penelitian. 
 

2. Uji Homogenitas Data 

Tabel 4.7 

Data Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Nama        Nama        
1. A. Ridho Dwi Sandi 53 2809 Aldy Firmansyah 74 5476 
2. Adverindo S 61 3721 Amaliani Putri 70 4900 

3. Amelia Putri 64 4096 Andhin Rizky Pratiwi 78 6084 

4. Andhika 50 2500 Muhammad Ansor 65 4225 
5. Aura Nadra 79 6241 Bunga Cahaya Sari 98 9604 
6. Cinta Cristin Dolok S 69 4761 Chairunisa Aulia 90 8100 

7. Debora Putri Dion S 72 5184 Dodiy Anshar 74 5476 
8. Dino Alfajar 48 2304 M. Fachri Liansyah 82 6724 

9. Dio Yoges Simbolon 62 3844 Fajar Syahputra 71 5041 
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10. Fadhila Anggriani 63 3969 Fitri Octaviani 82 6724 
11. Fajar Hendardi 71 5041 Kaka Alfitrah 73 5328 
12. Farel 59 3481 Intan Kinanti 77 5929 
13. Glen Paskah S 76 5776 M. Hardianto 71 5041 
14. Haykel Pardomuan S 54 2916 M. Rachel Wardana 70 4900 
15. Indah Nur Hidayah 74 5476 Muhammad Ridho 90 8100 
16. Kiki Ardiansyah P 77 5929 Nawa Mahfuza 70 4900 
17. Lintar Danuarta S 60 3600 Nazwa Maulida 83 6889 
18. Muhammad Ridho 56 3136 Oci Arumi 93 8649 
19. Muhammad Tegar 59 3481 Panji Dirgantara 75 5625 

20. Mutiara Ayudia R 53 2809 Pasya Wibowo 74 5476 
21. Nazwa Ayu Anandita 65 4225 R.R. Racha Zahra S. 94 8836 
22. Nova Elisa Sembiring 76 5776 Rafliansyah Htb 66 4356 
23. Rachel Buldo 54 2916 Rasya Tri Setio 82 6724 

24. Rivaldo S 61 3721 Reihan Dinata 83 6889 
25. Rizha Mutia Azzah 79 6241 Ridho Syahputra Hrp 71 5041 
26. Ruth Erlyntan Psrb 70 4900 Rizki Sanjaya 70 4900 

27. Selly Gratia J Manalu 82 6724 Syarifah Nurbaiti R 83 6889 

28. Syabilah 87 7569 Thalitha Nafisah Nst 98 9604 
29. Wesly 60 3600 Zaskia Ariyadi 82 6724 
30. Yoel G.P Purba 64 4096 Zulfa Amalia 78 6084 

     Jumlah  1958  130841    2367    189239  

 Rata-rata  62,27     4361,4                     78,9      6307,967     

 

 Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel 

yang digunakan dalam penelitian berasala dari populasi yang homogen atau tidak. 

Maksudnya adalah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang ada 

atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan kesamaan kedua varian, yaitu 

uji F. 

  1= 78,90   ;   SD   = 9,25   ;   SD     =1512,76     N = 30   2= 62,27         ;    SD    = 10,25           ;   SD     = 1371,32     N = 30 
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Maka, 

Fhitung =                                 =     ,      ,   = 1,1031 

Ftabel =                         =          =      = 1 

 Berdasarkan dk pembilang  30 – 1 = 29 dan dk penyebut  30 – 1= 29 dapat 

dilihat dalam F      yaitu 1. jadi F       > F      yakni 1,1031 >1. Hal ini 

membuktikan sampel berasal dari kelompok homogen, artinya data yang 

diperoleh mewakili seluruh populasi. 

3. Menentukan t hitung 

Setelah melakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap 

variabel, maka selanjutnya adalah mencari hasil pengaruh tanpa tayangan vlog 

youtube terhadap kemampuan menulis tek narasi dan hasil pengaruh dengan 

tayangan vlog youtube. untuk itu peneliti menggunkan rumus sebagai berikut: 

                       dengan    =  (     )     (    )   (       )      
Dari perhitungan sebelumnya diperoleh    1 (Nilai rata-rata kelas kontrol) = 65,27     2 (Nilai rata-rata kelas eksperimen) = 78,90     (Nilai standar deviasi kelas kontrol) = 10,25     (Nilai standar deviasi kelas eksperimen) = 9,25 

N1 (banyak siswa di kelas kontrol) =30 



52 
 

 

N2 (banyak siswa di kelas eksperimen) = 30 

Maka nilai-nilai di atas ditransformasikan ke dalam rumus: 

   =  (     )     (    )   (       )      
   =  (     ) ,     (    )   ,  (       )      
   =     ,        ,      
   =     ,      
   =  9,75  =      = 3,12 

Jadi nilai standar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 3,12. 

Kemudian nilai standar deviasi tersebut ditransformasikan ke dalam rumus uji t 

sebagai berikut: 

                       

          ,     ,       ,       

          ,  √ ,     ,   
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          ,   ,   

         32,45  

Jadi nilai T       adalah 32,45 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh  t       = 32,45 

selanjutnya harga t       ini dibandingkan dengan harga t      dengan taraf 

signifikan  α = 0,05 dengan   Db = N  + N  ─ 2 = 58 maka diperoleh t      2,0017 

dengan demikian dapat diketahui t       > t      , yaitu  32,45  >  2, 0017. “Maka 

hipotesis nihil (nol) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atas penggunaan tayangan 

vlog youtube dalam meningkatkan kemampuan menulis teks narasi oleh siswa 

kelas VII SMP Negeri 25 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020”. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Dengan menjawab rumusan masalah kemampuan menulis teks narasi tanpa 

menggunakan tayangan vlog youtube. Memiliki nilai rata-rata 65,27 dalam 

kategori cukup. Dengan rincian rentang nilai siswa pada kelas kontrol adalah 

6,6% yaitu 2 siswa memperoleh kategori nilai sangat baik;  3,4% yaitu 10 siswa 

memperoleh kategori nilai baik;  40% yaitu 12 siswa memperoleh kategori nilai 

cukup;  20% yaitu 6 siswa memperoleh kategori nilai kurang.  
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Sementara itu, kemampuan menulis teks narasi dengan menggunakan 

tayangan vlog youtube memiliki nilai rata-rata 78,90 dalam kategori baik, dengan 

rincian rentang nilai siswa pada kelas eksperimen adalah 43,3% yaitu 13 siswa 

mendapatkan kategori nilai yang sangat baik;  53,4% yaitu 16 siswa mendapatkan 

kategori nilai baik;  3,3%  yaitu 1 siswa mendapatkan kategori nilai cukup;  dan 

0% yaitu tidak ada siswa yang memperoleh kategori nilai kurang. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil data yang diperoleh bahwa adanya hasil peningkatan belajar 

siswa, hal ini dilihat berdasarkan hasil perhitungan data dapat diketahui kelas 

eksperimen dalam menuliskan isi teks narasi banyak siswa yang mendapat 

kategori nilai yang sangat baik yaitu 80-100 (43,3%). Dari tayangan vlog yotube 

siswa mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. 

Sedangkan tanpa menggunakan tayangan vlog youtube siswa kurang mampu 

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Maka tayangan vlog 

youtube mempengaruhi hasil belajar siswa terhadap kemampuan menulis teks 

narasi”.  

Berdasarkan uji t-hipotesis diterima bahwa t       > t      yaitu 32,45 > 

2,0017. Dari hasil pengujian hipotesis di atas, maka diperoleh hasil yaitu 

“Pengaruh tayangan vlog youtube terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh 

siswa kelas VII SMP Negeri Medan tahun pembelajaran 2019/2020”. 

E. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Saat menyelesaikan penelitian ini, peneliti sadar masih banyak kesalahan, 

kekurangan dan kekhilafan. Hal ini disebabkan karena adanya kendala-kendala 
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yang peneliti hadapi sejak penulsan proposal, rangkaian penelitian, dan pengolah 

data. Disamping itu terdapat keterbatasan lain, seperti dana, referensi buku, waktu 

dan keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu juga dengan keterbatasan tes 

yang digunakan. 

Secara umum keterbatasan itu terjadi disebabkan oleh peneliti dan subjek 

yang diteliti, karena pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia lingkungan sekolah 

sangat tidak kondusif  sehingga siswa kurang fokus untuk belajar. Akibat dari 

faktor keterbatasan tersebut, maka peneliti masih banyak kekurangan. Meskipun 

begitu, berkat usaha, kesabaran dan kemauan yang kuat akhirnya peneliti dapat 

menylesaikan skripsi ini. Di sini peneliti mengharapkan masukan dan menerima 

kritik juga saran yang bersifat membangun demi kebaikan dan kesempurnaan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan vlog youtube 

dalam proses pembelajaran menulis teks narasi. Berdasarkan penelitian analisis 

data diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kemampuan menulis teks narasi tanpa menggunakan tayangan vlog youtube 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 25 Medan tahun pembelajaran 2019/2020 

mendapatkan  nilai rata-rata 65,27 dengan kategori nilai cukup. Dengan 

rincian nilai siswa pada kelas kontrol adalah 6,6% yaitu 2 siswa memperoleh 

kategori nilai sangat baik, 3,4% yaitu 10 siswa memperoleh kategori nilai 

baik, 40% yaitu 12 siswa memperoleh kategori nilai cukup, 20% yaitu 6 

siswa memperoleh kategori nilai kurang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis teks narasi 

dengan mengunakan tayangan vlog youtube pada siswa kelas VII SMP Negeri 

25 Medan tahun pembelajaran 2019/2020 mendapatkan nilai rata-rata 78,90 

dengan kategori baik. Dengan rincian nilai siswa pada kelas eksperimen 

adalah 43,3% yaitu 13 siswa mendapatkan kategori nilai yang sangat baik;  

53,4% yaitu 16 siswa mendapatkan kategori nilai baik;  3,3%  yaitu 1 siswa 

mendapatkan kategori nilai cukup;  dan 0% yaitu tidak ada siswa yang 

memperoleh kategori nilai kurang. 
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3. Berdasarkan uji t-hipotesis diterima bahwa t       > t      yaitu 32,45 > 

2,0017. Berdasarkan hasil di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

pengaruh tayangan vlog youtube terhadap kemampuan menulis teks narasi 

oleh siswa kelas VII SMP Negeri Medan tahun pembelajaran 2019/2020”. 

Dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan yang nyata antara kemampuan 

menulis teks narasi dengan menggunakan tayanagn vlog youtube mendapat 

nilai baik dan tanpa menggunakan tayangan vlog youtube mendapatkan nilai 

kurang.  

 

B. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan siswa dalam menulis teks narasi perlu ditingkatkan. Hal tersebut 

memerlukan media pembelajaran yang lebih aktif dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Salah satu media pembelajaran yang efektif khususnya dalam 

pembelajaran menulis teks narasi adalah media audiovisual dengan 

menayangkan video di youtube. 

2. Media Pembelajaran audiovisual seperti tayangan vlog youtube memerlukan 

pemahaman guru Bahasa Indonesia baik dari segi persiapan, pemahaman, 

pelaksanaan sampai evaluasi serta kerja sama antara guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran agar hal yang diharapkan yakni keterampilan menulis 

teks narasi siswa menjadi lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan bagi mahasiswa (peneliti 

lain) yang ingin melakukan penelitian dengan fokus permasalahn yang sama. 
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Lampiran 2 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SMP Negerei 25 Medan 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pokok  : Teks Narasi 

Tahun Pembelajaran  : 2019/2020 

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti  

K.I 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

K.I 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan , 

mengurangi, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi unsur-unsur teks 

narasi yang dibaca dan didengar 

3.4.1Menjelaskan ciri, tokoh, latar, 

alur, dan tema pada teks narasi dan 
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menunjukkan buktinya pada teks yang 

dibaca/didengar 

 

3.4.2 Menentukan jenis teks narasi 

dan menunjukkan bukti pada teks 

yang dibaca/didengar. 

4.4 Menceritakan kembali teks narasi 

yang didengar dan dibaca 

4.4.1Menyimpulkan tokoh dan latar 

teks narasi 

4.4.2 Menyimpulkan urutan cerita 

fantasi 

 

4.4.3 Menceritakan kembali isi teks 

narasi  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran teks narasi, siswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada teks narasi dan 

menunjukkan buktinya pada teks yang dibaca/didengar 

2. Menentukan jenis teks narasi dan menunjukkan buktinya pada teks yang 

dibaca/didengar. 

3. Menyimpulkan tokoh dan latar teks narasi. 

4. Menyimpulkan urutan teks narasi. 

5. Menceritakan kembali isi teks narasi secara lisan/tulis. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan contoh teks narasi. 

2. Tujuan teks narasi. 

3. Langkah-langkah menulis teks narasi. 

4. Ciri-ciri teks narasi. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran  : Discovery Learning 

F. Media Pembelajaran 

- LCD Proyektor 

- Laptop 

- Bahan Tayang 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pertemuan Pertama 

1. Membuka pembelajaran dengan mengucap salam 

dan membaca doa sebelum pelajaran dimulai. 

2. Memeriksa absen siswa sebagai sikap disiplin siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

4. Guru memberikan pretest. 

 

 

 

 

40 Menit 

Pertemuan Kedua 

a. Kegiatan Awal 

• Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 

dan membaca doa sebelum pelajaran dimulai. 

• Guru memeriksa absen siswa sebagai sikap disiplin 

siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

• Guru memberikan tayangan vlog youtube kepada 

siswa agar lebih memahami secara nyata apa itu 

teks narasi. 

• Guru menjelaskan mengenai tayangan tersebut dan 

membimbing siswa untuk menulis teks narasi. 

• Guru menyuruh siswa menulis sebuah teks narasi. 

• Siswa menyajikan hasil tulisan mereka mengenai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Menit 
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teks narasi. 

• Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 

c. Kegiatan Penutup 

• Guru dan siswa melakukan refleksi terkait 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

• Guru memberikan kesimpulan dan penguatan 

mengenai pembelajaran. 

• Guru dan siswa menutup pertemuan dengan berdoa 

bersama dan mengucapkan salam. 

 

I. Penilaian Pembelajaran 

1. Sikap (Spiritual danSosial) : Observasi (Jurnal) 

2. Pengetahuan : TestertulisdanPenugasan (LembarKerja) 

3. Keterampilan : Praktik (PenilaianPraktik) 
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Lampiran 3 

Lembar Soal Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

1. Pilihlah salah satu judul teks narasi di bawah ini kemudian buatlah 

menjadi sebuah karangan narasi dengan memperhatikan kronologis, isi, 

alur dan gaya bahasanya. 

a. Liburan 

b. Sekolah 

c. Pengalaman pribadi 
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Lampiran 4 

Lembar Jawaban Teks Narasi Siswa Kelas VII-6 

(Kelas Kontrol) 
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Lampiran 5 

Lembar Jawaban Teks Narasi Siswa Kelas VII-7 

(Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 6 

Absensi Siswa Sekolah SMP Negeri 25 Medan 
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Lampiran 7 

Foto Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas VII-6 

(Kelas Kontrol) 
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Lampiran 8  

Foto Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas VII-7 

(Kelas Eksperimen) 
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